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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada ketimpangan di Provinsi Jaawa 

Timur pada tahun 2016-2020 dan untuk mengklasifikasi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Timur. Penelitian ini mengunakan data primer berupa Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dan Data Jumlah Penduduk di Provinsi Jawa Timur yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Indeks Williamson dan Tipologi Klassen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

ketimpangan di Provinsi Jawa Timur tinggi. Dengan nilai Indeks Williamson 0,93 di tahun 

2016. Nilai Indeks Williamson 0,94 ditahun 2017 dan 2018. Nilai Indeks Williamson 0,95 di 

tahun 2019. Dan nilai Indeks Williamson 0,97 di tahun 2020. Berdasarkan perhitungan 

Tipologi Klassen diperoleh hasil bahwa terdapat 9 Kabupaten/Kota terletak di kuadran I, 1 

Kabupaten/Kota terletak di kuadran II, 15 Kabupaten/Kota terletak di kuadran III. Dan 13 

Kabupaten/Kota terletak di kuadran IV. 

Kata kunci: PDRB, Ketimpangan, Indeks Williamson, Tipologi Klassen 

Abstract 

The purpose of this study was to determine whether there was inequality in East Java Province 

in 2016-2020 and to classify districts/cities in East Java Province. This study uses primary 

data in the form of Gross Regional Domestic Product (GRDP) and population Data in East 

Java Province obtained from the Central Statistics Agency (BPS) OF East Java Province. The 

analytical technique used I this research is the Williamson Index and Klassen Typology. The 

results showed that the level of inequality in East Java Province was high. With a Williamson 

Index value of 0.93 in 2016. The Williamson Index value is 0.94 in 2017 and 2018. The 

Williamson Index value is 0.95 in 2019. And the Williamson Index value is 0.97 in 2020. Based 

on the Klassen Typology calculation, the results show that there are 9 regencies/cities located 

in quadrant I, 1 regencies/cities are located in quadrant II, 15 regencies/cities are located in 

quadrant III. And 13 regencies/cities are located in quadrant IV. 
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1. Pendahuluan 

Indonesia adalah Negara di Asia 

Tenggara yang dilintasi garis khatulistiwa 

yang berada di antara daratan benua Asia 

dan Australia. Indonesia adalah Negara 

kepuauan dan menjadi Negara 

berpenduduk terbesar ke empat di Dunia. 

Dalam mencapai kesejahteraan 

masyarakatnya pembangunan sangat 

penting dalam sebuah negara. 

Pembangunan adalah suatu proses 

multidimensional yang melibatkan 

berbagai perubahan – perubahan mendasar 

dalam struktur social, tingkah laku social, 

dan institusi social, di samping akselerasi 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan 

ketimpangan pendapatan, serta 

pemberantasan kemiskinan (Todaro, 2007). 

Untuk mencapai tingkat kesejahteraan 

masyarakat diperlukan pertumbuhan 

ekonomi dan distribusi pendapatan yang 

merata. Pertumbuhan ekonomi yang cepat 

jika tidak di imbangi dengan pemerataan, 

akan menyebabkan ketimpangan 

pembangunan ekonomi antar wilayah. 

Provinsi Jawa Timur merupakan 

provinsi yang memiliki pertumbuhan 

ekonomi yang bisa dibilang cukup tinggi. 

Tetapi hal tersebut juga tidak lepas dari 

masalah ketimpangan pembangunan 

ekonomi. Ketimpangan timbul dikarenakan 

tidak adanya pemerataan dalam 

pembangunan ekonomi. Ketidakmerataan 

ini disebabkan karena adanya perbedaan 

antar wilayah satu dengan wilayah yang 

lainnya. 

2. Kajian Pustaka 

a. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai 

perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang 

dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat 

bertambah (Sukirno, 2016). Menurut 

Arsyad (1999) pertumbuhan ekonomi 

diartikan sebagai kenaikan Produk 

Domestik Bruto/Pendapatan Nasional 

Bruto tanpa memandang apakah kenaikan 

tersebut lebih besar atau lebih kecil dari 

tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah 

perubahan struktur ekonomi terjadi atau 

tidak. 

Pertumbuhan ekonomi menerangkan 

atau mengukur prestasi dari perkembangan 

sesuatu ekonomi. Dalam kegiatan 

perekonomian yang sebenarnya 

pertumbuhan ekonomi berarti 

perkembangan fiscal produksi barang dan 

jasa yang berlaku disuatu Negara, seperti 

pertambahan dan jumlah produksi barang 

industry, perkembangan infrastruktur, 

pertambahan jumlah sekolah, pertambahan 

produksi sektor jasa dan pertambahan 

produksi barang modal.  
 

b. Pembangunan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi diartikan 

sebagai perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan barang 

dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat 

bertambah (Sukirno, 2016). Menurut 

Arsyad (1999) pertumbuhan ekonomi 

diartikan sebagai kenaikan Produk 

Domestik Bruto/Pendapatan Nasional 

Bruto tanpa memandang apakah kenaikan 

tersebut lebih besar atau lebih kecil dari 

tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah 

perubahan struktur ekonomi terjadi atau 

tidak.  

Menurut Todaro (2007) dalam 

(YULIANI, 2015) ada tiga komponen 

utama dalam pertumbuhan ekonomi dari 

setiap bangsa, : Akumulasi modal yang 

meliputi semua semua bentuk atau jenis 

investasi baru yang ditanamkan pada tanah, 

peralatan fisik dan model atau sumber daya 

manusia, pertumbuhan penduduk berupa 

tahun selanjutnya yang akan 

memperbanyak jumlah akumulasi capital, 

kemajuan teknologi. 
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c. Pembangunan Ekonomi Daerah 

Menurut Ananda (2017:29) 

Pembangunan ekonomi local adalah upaya 

bersama antara penguasa daerah, swasta 

dan kelompok masyarakat dalam 

mengelola sumber daya daerah. 

Pengembangan ekonomi local merupakan 

proses penataan kemitraan baru antara 

ketiga pihak tersebut, untuk merangsang 

pertumbuhan kegiatan ekonomi wilayah 

dan menciptakan lapangan pekerjaan. 

Secara ilmiah, pengembangan ekonomi 

local selalu akan memperhatikan potensi 

dan kondisi sumber daya local, dalam 

kaitan usaha pemanfaatan asset ekonomi 

suatu daerah. 

d. Pembangunan Ekonomi Daerah 

M. Raharjo (2011), Produk Domestik 

Bruto (PDB) yang dalam lingkup provinsi 

disebut sebagai Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) merupakan salah satu 

indicator penting untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

PDRB menjadi salah satu indicator 

yang digunakan untuk mengukur kegiatan 

ekonomi di suatu wilayah. Perekonomian di 

suatu wilayah dikatakan tumbuh dan 

berkmebnag jika brang dan jasa yang 

diproduksi pada periode ini lebih besar 

dibandingkan periode sebelumnya, yang 

kemudian diturunkan menjadi nilai tambah. 
 

e. Ketimpangan Pembangunan 

Ekonomi 

Menurut Sjafrizal (2012) Salah satu 

model yang cukup representatif untuk 

mengukur tingkat ketimpangan 

pembangunan antar wilayah adalah indeks 

williamson yang dikemukakan oleh 

Williamson (1965). 

f. Tipologi Klassen 

Metode analisis tipologi kalssen 

dengan pendekatan wilayah digunakan 

untuk mengetahui klasifikasi daerah 

berdasarkan dua indikator utama yaitu 

pertumbuhan ekonomi dan PDRB 

perkapita. 

3. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian diskriptif. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Daerah yang 

menjadi lokasi penelitian adalah seluruh 

kabupaten / kota yang ada di Provinsi Jawa 

Timur. Tekik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder dimana 

data tersebut diperoleh dari BPS Provinsi 

Jawa Timur. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah Indeks Williamson dan 

tipologi klassen. 

Indeks Williamson 

Formulasi Indeks Williamson yang 

digunakan menurut Sjafrizal (2012) yaitu: 

𝐼𝑤 =
√∑(𝑦

𝑖
− 𝑦)2 (

𝑓𝑖
𝑛⁄ )

y
 

Keterangan 

Iw : Indeks Williamson 

yi : PDRB per kapita daerah i 

y : rata-rata PDRB per kapita  

     provinsi 

fi : Jumlah penduduk daerah i 

n : Jumlah penduduk provinsi 

Pengertian indeks ini adalah sebagai 

berikut: Dikatakan ketimpangan rendah 

yaitu apabila nilai Indeks Williamson (IW) 

< 0,35, sedangkan untuk kategori 

ketimpangan sedang apabila nilai dari 

Indeks Williamson (IW) = 0,35 - 0,5, dan 

untuk kategori ketimpangan tinggi apabila 

nilai Indeks Williamson (IW) > 0,5. 

Tipologi Klassen 

Table 1 Tipologi Klassen 

Sumber: Sjafrizal 2008 

       

  
Yi > Y  Yi < Y  

Ri > R  

Kuadran (1) 

Daerah maju dan 

Tumbuh pesat 

Kuadran (3) 

Daerah Berkembang 

Cepat / potensial 

Ri < R  

Kuadran (2) 

Derah Maju 

Tetapi Tertekan 

Kuadran (4) 

Daerah Relatif 

Tertinggal 
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Adapun kriteria yang digunakan 

untuk mengklasifikasinya adalah sebagai 

berikut:  

(1) Daerah maju dan tumbuh pesat adalah 

daerah yang memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi dan PDRB 

perkapita yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan provinsi. 

(2) Daerah maju tetapi tertekan adalah 

daerah yang memiliki PDRB perkapita 

lebih tinggi tetapi tingkat pertumbuhan 

ekonominya lebih rendah 

dibandingkan dengan provinsi. 

(3) Daerah berkembang cepat/potensial 

adalah daerah yang memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi lebih tinggi 

tetapi tingkat PDRB erkapita lebih 

rendah dibandingkan dengan provinsi. 

(4) Daerah relative tertinggal adalah 

daerah yang memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi dan PDRB 

perkapita lebih rendah dibandingkan 

dengan provinsi. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis ketimpangan pembangunan 

ekonomi di Provinsi jawa Timur tahun 

2016-2020. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data PDRB Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur 

tahun 2016-2020 (Miliar Rupiah) dan Data 

Jumlah Penduduk Provinsi Jawa Timur 

(Jiwa) Tahun 2016-2020. 

4.1 Indeks Williamson 

Tabel 2 Hasil Perhitungan Indeks 

Williamson Provinsi Jawa Timur Tahun 

2016-2020 

Tahun Nilai Indeks Williamson 

2016 0.93 

2017 0.94 

2018 0.94 

2019 0.95 

2020 0.97 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan data penunjang tersebut 

dapat dihitung nilai dari Indeks Williamson 

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2016 yaitu 

sebesar 0,93 (IW>0,5) Berdasarkan teori 

Sjafrizal (2012) nilai dari Indeks 

Williamson (IW>0,5) masuk dalam 

kategori ketimpangan tinggi. Nilai dari 

indeks Williamson Provinsi Jawa Timur 

tahun 2017 yaitu sebesar 0,94 (IW>0,5) 

Berdasarkan teori Sjafrizal (2012) nilai dari 

Indeks Williamson (IW>0,5) masuk dalam 

kategori ketimpangan tinggi.  

Nilai dari indeks Williamson 

Provinsi Jawa Timur tahun 2018 yaitu 

sebesar 0,94 (IW>0,5) Berdasarkan teori 

Sjafrizal (2012) nilai dari Indeks 

Williamson (IW>0,5) masuk dalam 

kategori ketimpangan tinggi. Pada tahun 

2019 nilai dari Indeks Williamson Provinsi 

Jawa Timur adalah sebesar 0,95 (IW>0,5) 

Berdasarkan teori Sjafrizal (2012) nilai dari 

Indeks Williamson (IW>0,5) masuk dalam 

kategori ketimpangan tinggi.  

Di tahun 2020 nilai dari indeks 

Williamson Provinsi Jawa Timur sebesar 

0,97 (IW>0,5) Berdasarkan teori Sjafrizal 

(2012) nilai dari Indeks Williamson 

(IW>0,5) masuk dalam kategori 

ketimpangan tinggi.  

 

 

 

\ 

 

Gambar 1. Perhitungan Indeks 

Williamson Provinsi Jawa Timur 

4.2 Tipologi Klassen 

Berdasarkan perhitungan tipologi 

klassen menunjukkan hasil bahwa terdapat 

9 Kabupaten/Kota terletak di kuadran I 

yaitu Kabupaten Pasuruan, Kabupaten 

Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, 

Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Gresik, 

Kota Malang, Kota Madiun, Kota 

Surabaya, Kota Batu. 1 Kabupaten/Kota di 

kuadran II Yaitu Kota Kediri.  
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Pada kuadran III terdapat 15 

Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Pacitan, 

Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Malang, 

Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten 

Bondowoso, Kabupaten Situbondo, 

Kabupaten Jombang, Kabupaten Nganjuk, 

Kabupaten Madiun, Kabupaten Magetan, 

Kabupaten Ngawi, Kabupaten Lamongan, 

Kota Blitar, Kota Probolinggo, Kota 

Mojokerto.  

Pada kuadran IV terdapat 13 

Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten 

Trenggalek, Kabupaten Tulungagung, 

Kabupaten Blitar, Kabupaten Kediri, 

Kabupaten Lumajang, Kabupaten Jember, 

kabupaten Probolinggo, Kabupaten Tuban, 

Kabupaten Bangkalan, Kabupaten 

Sampang, Kabupaten Pamekasan, 

Kabupaten Sumenep, Kabupaten Pasuruan. 
 

5. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Analisis 

Ketimpangan Pembangunan Ekonomi di 

Provinsi Jawa Timur tahun 2016 – 2020, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ketimpangan Pembangunan Ekonomi 

di Provinsi Jawa Timur masuk dalam 

kategori tinggi. Dengan nilai Indeks 

Williamson 0,93 di tahun 2016, Nilai 

Indeks Williamson 0,94 di tahun 2017 

dan 2018, Nilai indeks Williamson 

0,95 ditahun 2019 dan nilai indeks 

Williamson 0,97 di tahun 2020. 

2. Perhitungan Tipologi klasen 

menunjukkan bahwa terdapat 9 

Kabupaten/Kota terletak di kuadran I 

yaitu Kabupaten Pasuruan, Kabupaten 

Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, 

Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten 

Gresik, Kota Malang, Kota Madiun, 

Kota Surabaya, Kota Batu. 1 

Kabupaten/Kota di kuadran II Yaitu 

Kota Kediri. 15 Kabupaten/Kota di 

kuadran III yaitu Kabupaten Pacitan, 

Kabupaten Ponorogo, Kabupaten 

Malang, Kabupaten Banyuwangi, 

Kabupaten Bondowoso, Kabupaten 

Situbondo, Kabupaten Jombang, 

Kabupaten Nganjuk, Kabupaten 

Madiun, Kabupaten Magetan, 

Kabupaten Ngawi, Kabupaten 

Lamongan, Kota Blitar, Kota 

Probolinggo, Kota Mojokerto. 13 

Kabupaten/Kota di kuadran IV yaitu 

Kabupaten Trenggalek, Kabupaten 

Tulungagung, Kabupaten Blitar, 

Kabupaten Kediri, Kabupaten 

Lumajang, Kabupaten Jember, 

kabupaten Probolinggo, Kabupaten 

Tuban, Kabupaten Bangkalan, 

Kabupaten Sampang, Kabupaten 

Pamekasan, Kabupaten Sumenep, 

Kabupaten Pasuruan. 
 

6. Saran (optional) 

Hasil kesimpulan di atas diperoleh saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya kebijakan pemerintah 

yang mendukung untuk mengurangi 

ketimpangan tersebut. 

2. Perlu adanya kerjasama antar berbagai 

pihak yaitu pemerintah dengan 

masyarakat yang ada di Provinsi Jawa 

Timur agar tingkat ketimpangan di 

Provinsi Jawa Timur dapat menurun. 
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